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ABSTRAK 

Asmi Randa. 2026.  Bentuk Penyajian Tari Menabuh Rabano di Sanggar Seni 

Dua Putri, Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci. 

Skripsi. Departemen Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk 

penyajian Tari Menabuh Rabano di Sanggar Seni Dua Putri, Kecamatan Siulak 

Mukai, Kabupaten Kerinci. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat tulis, 

handphone dan flashdisk. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Langkah-langhkah menganalisis data adalah 

pengumpulan data, reduksi  data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyajian Tari Menabuh Rabano 

di Sanggar Seni Dua Putri merupakan pengembangan dari Tari Rangguk tradisional 

yang tetap mempertahankan ciri khas gerakan rangguk sebagai identitas budaya 

masyarakat Kerinci. Penyajiannya ditandai dengan pengolahan yang lebih variatif 

dan dinamis serta adanya keterpaduan antara gerak dan irama melalui penggunaan 

rabano sebagai bagian dari pertunjukan. Penyajian Tari Menabuh Rabano di 

Sanggar Seni Dua Putri terdiri dari beberapa unsur, antara lain: gerak, penari, 

properti, musik, tempat dan waktu pertunjukkan, tata rias dan busana. Gerak Tari 

Menabuh Rabano terdiri dari gerak Menepuk Rabano, gerak Rentang Sayap, gerak 

Mengambil Rabano, gerak Rangguk, gerak Ayun Rabano, gerak Melentik Jari, 

gerak Berputar dan Ayun Rabano, gerak Menepuk Rabano, Ayun Rabano, Rangguk, 

gerak Putar Anggun, gerak Lenggang. Jumlah penari dalam pertunjukan Tari 

Menabuh Rabano berjumlah 5 orang. Alat musik untuk mengiringi tari 

menggunakan gendang, seruling, keyboard dan cymbal crash. Properti 

menggunakan rabano. Tata rias pada tari Rangguk Menabuh Rabano menggunakan 

make up cantik. Dengan demikian, tari Tari Menabuh Rabano ini menunjukkan 

bentuk penyajian sebagai tari kreasi berbasis tradisi yang tetap mempertahankan 

nilai budaya sekaligus menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

 

Kata Kunci: Penyajian, Tari Menabuh Rabano, Sanggar Seni Dua Putri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesenian merupakan hasil karya manusia yang mengungkapkan 

keindahan, ekspresi jiwa, serta nilai budaya melalui proses berpikir, baik secara 

individu maupun kelompok. Setiap daerah memiliki kesenian tradisional 

sebagai identitas budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Menurut 

Desfiarni (2004:1), kesenian tradisional adalah seni yang lahir dari kebiasaan 

masyarakat setempat, tumbuh dalam lingkungan sosial budaya, serta diakui 

sebagai identitas budaya masyarakat tersebut. 

Kesenian tradisional memiliki keterkaitan erat dengan adat istiadat dan 

kehidupan sosial masyarakat. Soedarsono (1978) menyatakan bahwa tari 

tradisional adalah tari yang mengalami perjalanan sejarah panjang dan berpijak 

pada pola tradisi yang telah ada. Ciri-ciri tari tradisional antara lain: (1) 

berkembang di daerah tertentu, (2) memiliki usia yang relatif lama, (3) memiliki 

gerak khas, (4) menjadi milik bersama, (5) diwariskan secara turun-temurun, 

serta (6) kostum dan tata rias disesuaikan dengan kebiasaan daerah setempat. 

Salah satu bentuk kesenian yang berkembang dalam masyarakat adalah 

seni tari. Tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang diwujudkan melalui gerak 

yang ritmis dan estetis. Dalam sebuah pertunjukan tari, gerak menjadi unsur 

utama yang didukung oleh unsur lain seperti penari,pola lantai, musik, properti, 

tata rias dan busana, serta tempat dan waktu pertunjukan. Gerak dalam tari tidak 

hanya berfungsi sebagai media ekspresi, tetapi juga mengandung makna yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial dan budaya masyarakat pendukungnya. 
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Kabupaten Kerinci memiliki beragam kesenian, khususnya seni tari yang 

berkembang hingga saat ini, seperti Tari Asik Naik Niti Mahligai, Tari Ngagah 

Harimau, Tari Ayun Luci, Tari Rangguk, Tari Menabuh Rabano, Tari Tulak Bla, 

dan Tari Sekapur Sirih. Salah satu tari yang berkembang adalah Tari Menabuh 

Rabano, yaitu tarian penyambutan bagi tamu penting di Kabupaten Kerinci, 

Provinsi Jambi.  

Keberadaan Tari Rangguk di Kerinci berkembang disetiap kecamatan, yaitu 

setiap desa di kecamatan bersangkutan. Diantaranya adalah desa Penawar di 

Kecamatan Sitinjau Laut, Desa Kumun di Kecamatan Kumun Debai, dan Desa 

Siulak Mukai di Kecamatan Siulak Mukai. Pada setiap  desa  terdapat  tari  

Rangguk  tradisional  yang  mereka pelihara sampai saat ini. Tari Rangguk lazim 

dipertunjukan pada acara kenduri sko atau acara adat lainnya sebagai bagian 

dari tradisi penyelenggaraan upacara adat tersebut. Tari Rangguk yang  terdapat  

di setiap desa ini cukup terkenal dalam masyarakat Kerinci pada umumnya 

(wawancara, Lusi Malani 2025). 

Seiring perkembangan zaman, Tari Rangguk tidak hanya dipentaskan 

dalam bentuk tradisional, tetapi juga dikembangkan menjadi bentuk tari kreasi. 

Sanggar yang mengkreasikan Tari Rangguk adalah Sanggar Seni Dua Putri yang 

berdiri sejak tahun 2019. Salah satu bentuk pengembangan tersebut adalah Tari 

Menabuh Rabano yang diciptakan oleh Lusi Malani,S.Pd. Tari ini merupakan 

tari kreasi yang menggabungkan unsur gerak tari dengan aktivitas menabuh 

rabano secara langsung oleh penari. Keunikan tari ini terletak pada keterpaduan 
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antara gerak dan irama, dimana penari tidak hanya menampilkan gerakan 

estetis, tetapi juga menghasilkan irama sebagai bagian dari pertunjukan. 

Dari segi gerak, Tari Menabuh Rabano merupakan hasil pengembangan 

dari gerak Tari Rangguk yang telah distilisasi dan divariasikan sehingga menjadi 

lebih dinamis. Gerakan seperti rangguk, menepuk rabano, dan ayunan tangan 

mencerminkan nilai kebersamaan dan kehidupan sosial masyarakat Kerinci. 

Dari segi penari, tarian ini ditampilkan secara berkelompok dengan jumlah 

genap yang menuntut kekompakan, keselarasan gerak, serta kemampuan dalam 

memadukan wiraga, wirama, dan wirasa. 

Tari Menabuh Rabano pertama kali dipentaskan pada kegiatan PKK tingkat 

Kabupaten Kerinci pada bulan Agustus 2022. Sejak saat itu, tari ini ditampilkan 

dalam berbagai kegiatan seperti acara penyambutan tamu, kegiatan adat, acara 

resmi pemerintahan, serta festival budaya di Kabupaten Kerinci. Hal ini 

menunjukkan bahwa tari tersebut telah diterima oleh masyarakat sebagai bentuk 

representasi budaya kerinci. Sanggar ini berperan penting dalam pelestarian 

sekaligus pengembangan Tari Rangguk Kreasi. Tari Menabuh Rabano di 

sanggar ini banyak diminati oleh masyarakat, terlihat dari antusiasme 

masyarakat setempat saat sanggar menampilkan tari tersebut serta banyak yang 

mengundang sanggar dua putri untuk menampilkan tari menabuh rebano. 

Selain itu, bentuk penyajian Tari Menabuh Rabano mencakup berbagai 

unsur pendukung seperti musik, properti, tata rias dan busana, serta tempat dan 

waktu pertunjukan. Keseluruhan unsur tersebut saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan pertunjukan yang utuh. Namun demikian, kajian yang 
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secara khusus membahas bentuk penyajian Tari Menabuh Rabano di Sanggar 

Seni Dua Putri masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai bentuk penyajian Tari Menabuh Rabano di Sanggar Seni Dua 

Putri, Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Asal-usul Tari Rangguk Tradisional di Kabupaten Kerinci yang belum 

terdokumentasi dengan sistematis. 

2. Keberadaan Tari Menabuh Rabano di Sanggar Seni Dua Putri. 

3. Bentuk penyajian Tari Menabuh Rabano di Sanggar Seni Dua Putri. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ‘‘Bagaimana bentuk penyajian Tari Menabuh Rabano di 

Sanggar Seni Dua Putri, Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci’’. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk 

penyajian Tari Menabuh Rabano di Sanggar Seni Dua Putri, Kecamatan Siulak 

Mukai, Kabupaten Kerinci. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

a. Manfaat teoritis:  

a) Menambah referensi pengetahuan di bidang seni tari, khususnya 

mengenai bentuk penyajian tari tradisional kreasi. 

b) Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Tari 

Rangguk maupun tari tradisional lainnya. 

b. Manfaat praktis: 

a) Bagi sanggar, sebagai bahan evaluasi dan pengembangan tari 

b) Bagi masyarakat, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian 

budaya lokal. 

c) Bagi pemerintah daerah: sebagai bahan pertimbangan dalam pelestarian 

dan promosi budaya daerah. 

d) Bagi peneliti, memperluas wawasan dan pengalaman dalam kajian seni 

tari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk penyajian 

Tari Menabuh Rabano di Sanggar Seni Dua Putri merupakan pengembangan 

dari Tari Rangguk tradisional yang tetap mempertahankan ciri khas gerakan 

rangguk sebagai identitas budaya masyarakat Kerinci. Penyajiannya ditandai 

dengan pengolahan yang lebih variatif dan dinamis serta adanya keterpaduan 

antara gerak dan irama melalui penggunaan rabano sebagai bagian dari 

pertunjukan. Selain itu, penyajian tari ini juga telah berkembang dalam berbagai 

konteks pertunjukan, dengan dukungan sanggar sebagai wadah pelestarian dan 

pengembangan. Dengan demikian, tari ini menunjukkan bentuk penyajian 

sebagai tari kreasi berbasis tradisi yang tetap mempertahankan nilai budaya 

sekaligus menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bentuk penyajian Tari Menabuh 

Rabano, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi Sanggar Seni Dua Putri, diharapkan dapat terus mengembangkan Tari 

Menabuh Rabano dengan tetap mempertahankan ciri khas dan nilai-nilai 

tradisi, sehingga identitas budaya yang terkandung di dalamnya tidak 

mengalami pergeseran. 
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2) Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih meningkatkan apresiasi dan 

partisipasi dalam melestarikan kesenian daerah, khususnya Tari Menabuh 

Rabano, agar tetap dikenal dan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

3) Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan dukungan melalui 

pembinaan, fasilitasi, dan promosi kesenian daerah, sehingga Tari Menabuh 

Rabano dapat berkembang dan dikenal lebih luas. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai aspek lain dari Tari Menabuh Rabano , seperti makna simbolik 

gerak, nilai estetika, maupun fungsi sosial budaya dalam konteks yang lebih 

luas. 
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